





A. Latar Belakang Masalah   
 Pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan dengan berbagai situasi yang 
memprihatinkan akibat dari era globalisasi yang sedang berlangsung secara terus 
menerus sampai sulit untuk ditangani. Berbagai macam fenomena yang 
melunturkan derajat manusia berkembang di masyarakat bahkan dalam dunia 
pendidikan, yaitu hancurnya nilai-nilai moral, merebaknya ketidakadilan, 
terkikisnya solidaritas, kenakalan remaja yang semakin membludak, praktek 
korupsi, tindak pidana, perilaku kurang sopan terhadap guru, dan berbagai kasus 
moral lainnya. Fenomena ini seolah mempertanyakan kembali peranan pendidikan 
dalam membangun etika dan moral masyarakat khususnya pelajar. 
Secara tidak langsung, kita tidak menyadari bahwasanya arus budaya barat 
pun telah merajalela dan merusak moral bangsa. Contohnya pemilihan kontes ratu 
kecantikan yang mempertontonkan aurat perempuan dan maraknya pembukaan 
night club yang memperkerjakan perempuan-perempuan dengan busana minim. 
Apabila diteliti secara betul-betul semuanya itu bertentangan dengan moral 
Pancasila. Tapi sayang, para penguasaha negeri ini tidak menyadarinya, bahkan 
uang jutaan rupiahpun rela digolontorkan untuk menunjang kegiatan tersebut, yang 
pada hakikatnya kegiatan tersebut adalah perusakan terhadap nilai moral Pancasila. 
Kasus lainnya yang bertentangan dengan nilai moral Pancasila di antaranya 
banyaknya masyarakat yang percaya kepada dukun yang dapat menggandakan 




dan pemberi rezeki. Kemudian kasus lainnya yaitu banyaknya para penguasa yang 
menyalahgunakan jabatannya untuk kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan 
masyarakat, ketidakadilan sudah menjadi lumrah dan terkadang dusta dibuat untuk 
mencari keuntungan pribadi, banyaknya perpecahan dan persekutuan di 
masyarakat, dan masih banyak lagi kasus lain yang bertentangan dengan moral 
Pancasila.  
Globalisasi juga berdampak kepada tergesernya tujuan pendidikan yang 
termuat dalam UUSPN/2003 Bab II Pasal 3 yaitu “untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.  
Tetapi realitanya pendidikan pada saat ini lebih difokuskan untuk 
menghasilkan lulusan yang menguasai IPTEK. IPTEK ini dinilai dapat 
mengarahkan peserta didik kepada pemikiran yang pragmatis dan materialis, karena 
kurang membekali peserta didik mengenai aspek nilai-nilai moral dan ini 
menyebabkan lemahnya karakter anak bangsa. Krisis moral ini mulai menyebar 
didalam dunia pendidikan dalam bentuk kebohongan, hilangnya tatakrama dan 
sopan santun  dan kurangnya tanggung jawab sosial.  
Zakiah Daradjat (1979: 108) menyatakan bahwa pada masa remaja ada 
suatu hal yang harus diwaspadai yaitu munculnya perasaan ambivalensi antara rasa 
ingin bebas dari orangtua sekaligus kebutuhan akan arahan dan bantuan orangtua. 
Beberapa contoh penyimpangan nilai-nilai moral yang notabene dilakukan oleh 




penggunaan narkoba dan obat-obatan terlarang, miras, pornografi, pemerkosaan, 
pencurian, mencotek, membully, aborsi, hubungan pra-nikah (zina), pembegalan, 
dan sebagainya. Menurut Heri Gunawan (2012: iii), maraknya geng motor yang 
menjurus kepada tindakan kekerasan yang meresahkan masyarakat merupakan 
salah satu perilaku yang tidak berkarakter. Semua perilaku tersebut akan berdampak 
kepada keterpurukan suatu bangsa sebab hal itu akan merugikan mereka sendiri, 
dan ilmu agama/moral yang mereka dapatkan di lembaga pendidikan formal 
maupun non formal tidak berdampak terhadap perilaku mereka disekolah maupun 
masyarakat. Sedangkan menurut Abuddin Nata (2003: 222), akar-akar penyebab 
kemerosotan moral/akhlak bangsa sebagai berikut: 
1. Kurang berpegang teguh kepada agama yang menyebabkan hilangnya 
pengontrol diri. 
2. Pembinaan dan penanaman moral yang dilakukan oleh orang tua, 
sekolah, dan masyarakat masih kurang efektif. 
3. Derasnya arus budaya materialisme, hedonisme, dan sekularisme. 
4. Belum adanya tindakan yang sungguh-sungguh dari pemerintah. 
Data yang diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Badan 
Narkotika Nasional adalah 50-60% remaja menggunakan narkoba dan 48% dari 
jumlah tersebut merupakan pecandu, sementara sisanya hanya coba-coba. 
Kenyataan ini diperparah juga oleh fakta lapangan bahwa 90% video porno yang 
beredar didunia maya dilakukan oleh remaja dan hal ini mengakibatkan 
meningkatnya angka aborsi yang dilakukan oleh remaja. Menurut data yang 




HIV/AIDS terbesar terjadi pada heteroseksual disusul oleh homoseksual. 
Sedangkan kasus AIDS pada perinatal sebesar 3,8%, penggunaan narkoba suntikan 
sebesar 1,9% kasus HIV positif dan 2,6% kasus AIDS. 
Diperparah lagi dengan kasus bullying yang dominasi dilakukan oleh 
remaja. Fenomena ini sudah masuk kedalam tahap yang sangat memprihatinkan. 
Berdasarkan data dari Kementerian Sosial bahwasanya sebanyak 967 kasus, 117 
kasus diantaranya adalah kasus bullying. Jumlah ini merupakan jumlah berdasarkan 
kasus bullying yang dilaporkan dan diluar kasus yang tidak dilaporkan. Hal ini tentu 
sangat mengejutkan, apalagi saat mengetahui bahwa pelaku bullying ini didominasi 
oleh remaja. Data ini diperkuat oleh data yang diperoleh dari Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) bahwa dari tahun 2011-2016 ditemukan sekitar 253 kasus 
bullying, terdiri dari 122 anak yang menjadi korban dan 131 anak menjadi pelaku. 
Apabila kondisi ini terus dibiarkan, dapat dipastikan perilaku negatif remaja 
akan semakin merajalela dan membludak. Pada akhirnya kondisi ini akan 
menghambat pada pencapaian tujuan pendidikan. Untuk mengatasi masalah diatas, 
perlu adanya pembinaan karakter bagi remaja agar mereka bisa menjadi manusia 
yang lebih baik lagi dan berguna bagi diri sendiri, keluarga, lingkungan masyarakat, 
bangsa maupun negara. Karena masa remaja merupakan masa peralihan dari masa 
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi 
untuk memasuki dewasa. Masa remaja juga dapat diartikan sebagai masa pencarian 
jati diri dan biasanya masa ini mudah terbawa arus pergaulan. Pembinaan karakter 
ini harus dilakukan secara intensif dan menyeluruh agar perubahannya dapat terasa 




Bila dilihat dari segi history, pembinaan karakter merupakan salah satu misi 
yang harus dilaksanakan oleh para rasul. Melalui Nabi Muhammad Islam hadir 
sebagai gerakan perubahan untuk menyempurnakan karakter yang mulia. Sejak 
abad ke-7 secara tegas beliau menyatakan bahwa tugas utama dirinya adalah untuk 
menyempurnakan akhlak manusia (karakter). Sabda beliau:  
 ِقَلاْخَْلِا َمِرَكََم َم ِ َمت ُِلِ ُْتثُِعب اَمَّ نِا 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. 
(HR. Baihaqqi) 
 
Beberapa pendapat para tokoh mengenai pembinaan dan karakter sebagai 
berikut: 
1. Menurut Mathis (2002: 112), pembinaan adalah suatu proses dimana 
seseorang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu tujuan 
organisasi  
2. Menurut Aan Hasanah (2013: 44), karakter adalah satu set perilaku yang 
bersumber dari suatu kehendak yang sudah biasa dan sering dilakukan 
secara terus-menerus, sehingga menjadi suatu kebiasaan yang bersifat 
spontan. 
3. Menurut Heri Gunawan (2012: 3),  bahwa karakter adalah keadaan asli 
yang ada dalam diri individu seseorang yang membedakan antara dirinya 
dengan oranglain.  
4. Direktorat Pendidikan Tinggi memaparkan bahwa karakter adalah 
karakter mendemonstrasikan etika atau sistem nilai personal yang ideal 





5. Anas Salahudin (2013: 42) menyatakan bahwa, karakter merupakan ciri 
khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, 
kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi 
kesulitan dan tantangan. 
6. Menurut Al-Ghazali dalam kitab al-Maqshad al-Asna Syarh Asma Allah 
al-Husna, membina/membentuk karaktek dapat dilakukan dengan cara 
internalisasi Asmaul Husna. Artinya, untuk membentuk karakter yang 
baik sejauh kesanggupannya, manusia meniru perangai dan sifat-sifat 
ketuhanan. 
Pembinaan karakter merupakan bagian dari program pendidikan karakter 
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada anak yang berisikan tentang komponen 
pengetahuan, kesadaran diri, tekad yang sungguh-sungguh, serta adanya usaha 
untuk melakukan tindakan mengenai nilai-nilai moral, baik terhadap Allah swt, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan masyarakat maupun bangsa dan negara 
sehingga akan terwujudkan manusia yang berbudi pekerti dan berakhlakul karimah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan diatas, 
peneliti tertarik untuk menggali informasi mengenai pembinaan karakter remaja 
menurut pemikiran tokoh pendidikan di Indonesia yaitu Prof. Dr. Zakiah Daradjat, 
M.A yang telah bekerja, berkarya di dunia pendidikan dengan karya-karyanya yang 
memukau. Oleh karena itu peneliti akan mengangkat judul mengenai 





B. Rumusan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan diatas, 
maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu Bagaimana 
Implementasi Pembinaan Karakter Remaja menurut Zakiah Daradjat. Hal-hal yang 
akan dikaji adalah: 
1. Apa yang dimaksud dengan karakteristik remaja ? 
2. Apa tujuan dari pembinaan karakter remaja menurut Zakiah Daradjat ? 
3. Bagaimana proses pembinaan karakter remaja menurut Zakiah Daradjat 
? 
4. Bagaimana kontribusi implementasi pembinaan karakter remaja menurut 
Zakiah Daradjat terhadap Pendidikan Islam ?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui karakteristik remaja. 
2. Untuk mengetahui tujuan pembinaan karakter remaja menurut Zakiah 
Daradjat. 
3. Untuk mengetahui proses pembinaan karakter remaja menurut Zakiah 
Daradjat. 
4. Untuk mengetahui kontribusi implementasi pembinaan karakter remaja 





D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Memperbanyak khazanah keilmuan.  
b. Memberikan kontribusi dalam upaya pengembangkan pendidikan di 
Indonesia agar lebih baik dan berkualitas. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai acuan atau masukan untuk lembaga-lembaga pendidikan 
khususnya orangtua agar lebih maksimal dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter kepada anak. 
b. Menjadi bahan bacaan bagi para pembaca yang membutuhkan teori 
mengenai konsep pendidikan karakter khususnya menurut Zakiah 
Daradjat. 
E. Kerangka Pemikiran 
Masa remaja merupakan masa pertengahan antara anak-anak dan dewasa. 
Batas usia remaja sendiri bergantung kepada keadaan masyarakat dimana remaja 
tersebut hidup. Yang dapat ditentukan secara pasti adalah masa puber pertama atau 
mulai terjadi perubahan jasmani dari anak menuju dewasa kira-kira umur akhir 12 
atau permulaan 13 tahun. Dari segi pandangan masyarakat, akan terlihat bahwa 
semakin maju suatu masyarakat, semakin panjang masa remaja itu, karena 
diperlukan kepandaian tertentu dan kematangan sosial yang meyakinkan. Lain 
halnya dengan masyarakat desa, masa remaja itu pendek bahkan tidak ada, karena 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan berarti membina, 
memperbaharui atau proses, perbuatan, cara membina, usaha, tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik. Sedangkan 
karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah karakter berarti sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, 
tabiat, watak. Karakter dapat digambarkan/terlihat dari segi kualitas moral sesorang 
yang tercermin dalam segala pola tingkah laku yang mengandung unsur-unsur 
seperti kejujuran, keadilan, ketabahan, kesabaran, keberanian, atau segala perilaku 
dan kebiasaan yang baik. Karakter dapat diubah baik secara intern maupun ekstern. 
Secara intern, karakter dapat berubah karena di dalam dirinya muncul suatu 
kemauan yang ingin merubah dirinya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Sedangkan secara ekstern karena timbulnya pengaruh dari lingkungan kehidupan, 
maka dari itu perlu adanya usaha dalam membangun karakter anak dan menjaganya 
agar tidak terpengaruh oleh hal-hal yang menjerumuskan. 
Menurut Marcus Tulius Cicero cendekiawan Republik Roma yang dikutip 
oleh Saptono (2011: 15) mengungkapkan bahwa kesejahteraan suatu bangsa 
muncul dari karakter kuat masyarakatnya. Stabilitas kehidupan bergantung kepada 
karakter, karena karakter membuat orang mampu bertahan, memiliki stamina untuk 
tetap berjuang, dan sanggup mengatasi ketidakberuntungannya secara bermakna. 
Di dalam lagu Indonesia Raya pun dijelaskan bahwa kita diperintahkan untuk 
membangun jiwanya terlebih dahulu baru membangun badannya. 
Pembinaan karakter menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat M.A ialah bagian 




menjadikan sila pertamanya yaitu Ketuhanan yang Maha Esa menjadi jiwa atau ruh 
bagi butir sila yang lain dalam menjalankan pendidikan moral yang ada. Sehingga 
dalam melaksanakan pembinaan karakter Prof. Dr. Zakiah Daradjat M.A 
memberikan penekanan kepada semua pilar-pilar pendidikan moral dalam hal ini 
keluarga, sekolah dan masyarakat maupun pemerintah untuk bersama-sama 
menjadikan Pancasila menjadi pegangan hidup, tidak cukup hanya menghafalkan 
teks melainkan dengan cara mengamalkan, menyelaraskan antara perbuatan dan 
ucapan dengan nilai-nilai yang terkandung didalamnya agar menjadi kebiasaan. 
Zakiah (1971: 119) menyatakan bahwa dalam membina karakter itu berbeda 
dengan hanya mempelajari nilai karakter. Dalam pembinaan karakter setidaknya 
ada dua segi yang perlu diperhatikan yaitu tindak moral (moral behavior) dan 
pengertian tentang moral (moral concepts).  
Dengan kata lain, menurut Zakiah Daradjat: 
“Dalam pertumbuhan dan pembinaan moral sebenarnya yang didahulukan 
adalah tindak moral (moral behavior). Caranya yaitu dengan melatih anak 
untuk bertingkah laku menurut ukuran-ukuran lingkungan di mana ia hidup 
sesuai dengan umur yang dilaluinya. Setelah si anak terbiasa bertindak 
sesuai yang dikehendaki oleh aturan-aturan moral dan kecerdasan serta 
kematangan berpikir telah tercapai, barulah pengertian-pengertian yang 
abstrak diajarkan. Juga perlu diingat bahwa pengertian tentang moral belum 
menjamin adanya tindakan moral. Banyak orang tahu bahwa suatu 
perbuatan adalah salah, tetapi dilakukannya juga perbuatan tersebut. Moral 
bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan mempelajarinya saja 
tanpa membiasakan hidup bermoral dari kecil”. 
 
 Kemudian Zakiah Daradjat (1975: 69-70) juga menyatakan bahwasanya:  
“Nilai-nilai moral yang terdapat dalam agama Islam dijelaskan, dimuat, dan 
diatur dalam bentuk perintah atau larangan Allah swt. Apa yang Allah swt 
perintahkan merupakan nilai-nilai yang baik dan yang dilarang-Nya 
merupakan nilai-nilai yang buruk/tidak baik. Segala ucapan, perbuatan, dan 
pola hidup setiap muslim harus sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 




pendidikan agama dan mental. Agar agama dapat menjadi pengendali moral 
bagi seseorang, hendaknya agama itu masuk dalam pembinaan 
kepribadiannya dan merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam 
integritas kepribadian itu. Pembinaan karakter melalui mental agama 
bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tapi 
harus bertahap, wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan, 
keistimewaan umur yang sedang dilalui. Dapat dikatakan bahwa pembinaan 
karakter itu terjadi dalam dua kemungkinan, yaitu melalui proses 
pendidikan dan pembinaan kembali”. 
 
Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa pembinaan karakter adalah suatu 
bagian program dalam pendidikan karakter yang berusaha untuk membentuk, 
membangun, membina, mengubah sikap, perilaku, watak, baik dari segi pemikiran, 
penghayatan maupun perbuatannya sesuai dengan nilai-nilai moral, agama, akhlak, 
kewarganegaraan, sehingga diharapkan dalam menjadikan manusia yang memiliki 
karakter yang baik dan berguna untuk dirinya, lingkungan sekitar, bangsa, dan 
negara. Toleransi yang harmonis dari pengembangan kejiwaan dan kesungguhan 
dalam membentuk kejiwaan atau mengangkat potensi-potensi kejiwaan 
menyangkut kerjakeras, disiplin, jujur, religius, toleransi, kreatif, mandiri, 
demokratis, dan mempunyai semangat kebangsaan merupakan unsur dari 
pendidikan karakter. 
Berdasarkan analisis peneliti, pemikiran Zakiah Daradjat tentang 
pembinaan karakter jika dikaitkan dengan era globalisasi, berupa pembinaan mental 
melalui pendidikan agama Islam dan melalui pembinaan moral pancasila sangat 
relevan, disamping memberikan solusi sesuai dengan permasalahan dekadensi 
moral yang ada sekarang ini, juga memberikan dasar pembinaan karakter sesuai 
dengan dasar yang menjadi pedoman bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Dari uraian 

























Kontribusi pembinaan rarakter remaja Zakiah 
Daradjat dalam Pendidikan Islam 
- Keimanan  
- Kejujuran 
- Keadilan 
- Kebenaran  
- Kemandirian 
- Kepedulian (sosial, lingkungan) 
- Bertanggungjawab 
- Memahami hak dan kewajiban diri dan 
oranglain dalam pergaulan 
- Keberanian  
 
Karakteristik Remaja 
- Labil  
- Rasa keingintahuan yang tinggi 
- Pemberontak/sulit diatur 
- Emosional 
- Mudah terpengaruh 
- Ambivalen  
- Muncul ketertarikan kepada lawan jenis 
Implementasi pembinaan karakter remaja 
Zakiah Daradjat 
- Pengertian pembinaan karakter remaja 
- Tujuan pembinaan karakter remaja 









F. Hasil penelitian yang relevan 
Hasil penelitian yang relevan merupakan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, ada beberapa karya yang telah dilakukan oleh peneliti lain 
sebelumnya yang relevan dengan judul yang akan dibahas oleh peneliti, 
diantaranya:  
Pertama, Skripsi yang disusun oleh Riki Maulana, mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 
Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2013 yang berjudul “Model Pembinaan 
Karakter Siswa melalui Pembelajaran Agama Islam”. Skripsi ini berfokus kepada 
model Pembelajaran Agama Islam berbasis Team Teaching di dalam membina 
karakter siswa. Kemudian skripsi ini dikaji melalui penelitian studi deskriptif 
kualitatif yang dimana peneliti dapat mengetahui bagaimana dampak, faktor 
penunjang dan penghambat, serta hasil yang diperoleh dari pelaksanaan model 
pembinaan karakter siswa melalui pembelajaran agama Islam berbasis team 
teaching. Model pembinaan karakter siswa berbasis team teaching ini memberikan 
sebuah inovasi dalam dunia pendidikan. Inovasi tersebut yaitu hadirnya sosok guru 
pengistilahan lain, pengistilahan tersebut ialah guru bina guru inti, hadirnya guru 
ini memberikan reaksi yang berbeda pada wilayah pembelajaran dan pembentukan 
karakter siswa. Pembelajaran ini didominasi pada wilayah refleksi diri pengetahuan 
agama Islam, internalisasi akan nilai-nilai agama yang siswa ketahui dan aplikasi 





Kedua, Skripsi yang disusun oleh Moch Zaki Abdul Hamid, mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2013 yang berjudul “Pemikiran 
Ki Hajar Dewantara Tentang Pendidikan Karakter”. Penelitian ini menggunakan 
analisis pendidikan Islam untuk mengkaji dan menganalisis pemikiran Ki Hajar 
Dewantara tentang pendidikan karakter. Pendidikan karakter Ki Hajar Dewantara 
menggunakan Sistem Among yang berlandaskan kepada slogan Tutwuri 
Handayani. Jadi didalam menjalankan pendidikan karakter guru maupun orangtua 
tidak hanya mendidik melainkan mendampingi, membina, dan menjaga dengan 
penuh kasih sayang. 
Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Neneng Siti Fatimah Nurul Aini, 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 yang berjudul 
“Pendidikan Karakter dalam Pemikiran Azyumardi Azra”. Fokus penelitian ini 
adalah untuk mengkaji secara kritis pendidikan karakter dalam pandangan 
Azyumardi Azra, yang bertujuan untuk mengetahui implikasi pendidikan karakter 
Azyumardi Azra dalam Pendidikan Agama Islam. Pendidikan karakter dalam 
perspektif Azyumardi Azra yaitu proses suatu bangsa dalam mempersiapkan 
generasi muda untuk menjalankan kehidupan sebagai khalifah dan untuk memenuhi 
tujuan hidup secara efektif dan efisien yang berlandaskan dengan Al-Quran, sunnah 
dan ijtihad sehingga akan terwujudnya insan kamil. 
Berbeda dengan penelitian yang telah peneliti paparkan, pada skripsi ini 




mengenai konsep pembinaan karakter remaja. Peneliti mencari data-data yang 
bersangkutan dengan penelitian ini dan dikaji secara mendalam dan bertujuan untuk 
mengetahui konsep pembinaan karakter remaja agar dapat menghadapi era 
globalisasi yang masuk terus-menerus masuk ke negara Indonesia dan remaja dapat 
memilah mana yang harus dicontoh dari era globalisasi dan mana yang tidak dan 
itu dibina dengan pendidikan agama Islam melalui pembinaan mental. Karena 
Pendidikan Agama Islam berfungsi untuk mewujudkan manusia yang beriman dan 
berakhlak mulia, yaitu memiliki keseimbangan dan keselarasan antara fisik material 
dan mental spiritual. 
 
